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Rai Leathers is a local fashion company from Garut, Indonesia. 
Rai Leathers fashion products in the form of jackets, bags and 
wallets made from genuine leather that are environmentally 
friendly. In the midst of increasingly fierce competition in the 
industry, Rai Leathers was able to survive and increase its 
market share through the social media Instagram. Instagram is 
used as a cyber public relations strategy in order to create a 
positive image among customers. The purpose of this study was 
to analyze the role of cyber public relations strategy on product 
image among customers. The research method used is a 
quantitative descriptive and verificative approach. The number 
of samples was determined by purposive sampling method with 
a total of 75 people. Statistical analysis used is simple linear 
regression test. The results of the study obtained a significance 
number of 0.000 which means that cyber public relations (X) 
has a role in improving the image of Rai Leathers products (Y). 
This means that the cyber public relations strategy used by Rai 
Leathers through social media Instagram is considered to be 
able to improve product image among customers. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi memberikan tantangan dan peluang baru bagi 
perkembangan praktik public relations di Indonesia. Pembaharuan teknologi yang 
sangat cepat mendorong para praktisi public relations dalam perusahaan untuk 
berlomba-lomba meningkatkan kinerjanya. Media sosial merupakan alat yang paling 
popular digunakan sebagai media oleh perusahaan dalam melakukan strategi cyber 
public relations. Melalui penyajian konten yang menarik di media sosial, perusahaan 
dapat terhubung langsung dengan pelanggan maupun calon pelanggan tanpa 
terkendala ruang dan waktu. 
Pemberlakuan Pembatasan Sosial Berkala Besar (PSBB) yang diterapkan 
pemerintah pusat dan daerah turut melemahkan aktifitas UMKM di Indonesia. Melalui 
wawancara dengan liputan6.com, Pemilik Creasy Gart, Neng Dewi Sunengsih, 
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247 mengatakan masa pandemi Covid-19 yang berlangsung setahun terakhir cukup berdampak terhadap usaha industri pengolahan kulit di Garut miliknya. Neng Dewi 
Sunengsih mencatat kehilangan omset 70 persen dibanding sebelum Corona (Covid-
19). Strategi UMKM untuk bertahan di masa pandemi diantaranya adalah melakukan 
promosi dan penjualan secara daring. 
Rai Leathers merupakan perusahaan fashion lokal yang berasal dari kota 
Garut, Indonesia. Produk fashion Rai Leathers berupa jaket, tas dan dompet berbahan 
dasar asli kulit yang ramah lingkungan. Di tengah persaingan yang semakin ketat 
dalam industrinya, Rai Leathers mencoba bertahan dan meningkatkan pangsa 
pasarnya melalui media sosial Instagram. Instagram digunakan sebagai strategi cyber 
public relations dalam rangka mewujudkan citra positif di kalangan pelanggan. Hasil 
uji pra-penelitian menunjukan bahwai Rai Leathers baru mengoptimalkan penggunaan 
Instagram-nya di awal tahun 2021. Sebelumnya, Rai Leathers aktif melaksanakan 
kegiatan public relations-nya melalui acara-acara offline seperti pameran dan bazar.   
Pengamatan secara informal dilakukan selama 3 bulan pada aktifitas akun 
Instagram Rai Leathers. Penggunaan Instagram menunjukkan peranan positif bagi 
peningkatan citra produk Rai Leathers di kalangan pelanggan yang dibuktikan dengan 
meningkatnya penjuaan dan engagement berupa like, komentar dan pesan yang 
diterima.  
Adapun penelitian yang relevan yaitu mengenai optimalisasi penggunaan 
Instagram dalam praktik kehumasan pemerintah dimana hasil studi konseptual 
menunjukkan bahwa Instagram telah unggul sebagai alat komunikasi dan pemasaran 
yang efektif untuk menampilkan produk dengan deskripsi visual serta menunjukkan 
pentingnya interaksi ketika sebuah organisasi ingin membangun dan memupuk 
hubungan antara organisasi dengan publik. (Farhatiningsih, 2018) 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai strategi cyber public relations. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis bagaimana strategi cyber public relations yang diterapkan Rai Leathers, 
bagaimana citra produk Rai Leathers di kalangan pelanggan dan seberapa besar 
peranan strategi cyber public relations terhadap citra produk Rai Leathers. Tujuan 
penelitian ini diantaranya untuk menganalis strategi cyber public relations yang 
digunakan pada produk Rai Leathers, untuk menganalisis citra produk di kalangan 
PRecious: Public Relations Journal Volume 2 Nomor 1 - Oktober 2021 




248 pelanggan dan untuk menganalisis peranan strategi cyber public relations terhadap citra produk Rai Leather di kalangan pelanggan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan teori yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya meliputi teori 
mengenai public relations, cyber public relations dan citra produk. 
Public Relations 
Public relations merupakan suatu proses kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk 
memperoleh goodwill (nama baik) dan pengertian dari pelanggan, pegawai, dan publik 
yang lebih luas. (J.C. Seidel dalam Kussanti & Leliana, 2018) Istilah public relations 
atau hubungan masyarakat mencakup dengan masyarakat luas, baik melalui publisitas 
khususnya fungsi-fungsi organisasi dan sebagainya berkaitan dengan usaha 
menciptakan opini publik dan citra yang menyenangkan (Moore dalam Mukarom & 
Laksana, 2015). Aktifitas Public relations diantaranya adalah membina hubungan ke 
dalam dan membina hubungan keluar. (Ruslan, 2016). Adapun tujuan public relations 
diantaranya, mengubah citra umum di mata khalayak terkait kegiatan-kegiatan baru 
yang dilakukan organisasi, menyebarkan cerita sukses organisasi kepada masyarakat 
dalam rangka mendapat pengakuan, meningkatkan hubungan antara organisasi dengan 
khalayak, mengedukasi konsumen terkait produk, dsb. (Jefkins dalam Gasing dan 
Suryanto, 2016). Public Relations membantu perusahaan dalam memperoleh reputasi 
yang baik dari masyarakat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menjalin hubungan 
dengan publik, serta menciptakan pemahaman antara organisasi dengan publik. 
(Trisyarini & Sulistyaningtyas, 2013). Public relations perlu membekali diri dengan 
kemampuan yang handal guna mewujudkan komunikasi yang prima (excellence). 
(Ishak, 2012) Public relations merupakan bagian penting dalam organisasi 
sebagaimana dikemukakan bahwa, “Public relations communication is an essential 
tool leaders utilize to gather information from organization members and other 
relevant publics” (Kreps dalam Ishak, 2012).  
Cyber Public Relations 
Dalam konteks public relations, internet menawarkan suatu teknologi yang dapat 
meningkatkan kecepatan, kualitas serta daya jangkau dari aktivitas kehumasan. Oleh 
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249 sebab itu cyber public relations menjadi media bagi praktisi public relations untuk menyampaikan pesan dan informasi secara luas yang sebelumnya dilakukan secara 
konvensional. (Kusumawardani, 2016) Cyber public relations atau yang biasa disebut 
E-PR adalah merupakan inisiatif dari para praktisi public relations yang menggunakan 
media internet sebagai sarana untuk publisitasnya. (Onggo, 2004) Cyber public 
relations umum dilihat sebagai sebuah bentuk pengoperasian fungsi di dunia maya 
dalam praktik kerja public relations (Doherty dalam Aprinta, 2014). Cyber public 
relations adalah suatu inisiatif sebagai cara atau strategi yang dilakukan oleh praktisi 
public relations maupun akademisi public relations dengan menggunakan suatu media 
baru yaitu internet sebagai sarana publisitasnya atau bisa disebut pula dengan istilah 
public relations digital. (Hidayat, 2014) Cyber public relations merupakan sebuah 
upaya yang diusahakan untuk mengelola hubungan dan pesan dalam dalam sebuah 
imajinasi yang disebut sebagai ‘teater gagasan’. (Lapman dalam Aprinta, 2014) 
Sebagai sebuah strategi yang sejalan dengan fungsi public relations, cyber public 
relations memiliki beberapa strategi yang dapat digunakan untuk menciptakan atau 
membentuk citra dari sebuah perusahaan, diantaranya publikasi online, sosial media 
dan komunitas online. (Aprinta, 2014) Ditinjau dari pemanfaatannya, cyber public 
relations memiliki 5 bentuk, diantaranya E-mail, majalah elektronik, blog, website dan 
multimedia. (Onggo dalam Hidayat, 2014)  
 
Citra 
Citra adalah persepsi dan keyakinan yang dipegang oleh konsumen, seperti yang 
dicerminkan asosiasi yang tertanam dalam ingatan pelanggan, yang selalu diingat 
pertama kali saat mendengar slogan dan tertanam di benak konsumennya. (Kotler dan 
Keller dalam Venessa & Arifin, 2017) Citra adalah deskripsi tentang asosiasi dan 
keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. (Tjiptono dalam Amilia, 2017) Citra 
terdiri dari tiga komponen pendukung yaitu citra perusahaan, citra konsumen dan citra 
produk. (Biels dalam Xian and Gou lie, 2011) Citra memiliki tiga dimensi yakni 
atribut, manfaat dan evaluasi. (Angelina Rares & Rotinsulu Jopie Jolie, 2016) Citra 
adalah tanggapan konsumen akan suatu merek yang didasarkan atas baik dan buruknya 
merek yang diingat konsumen. Citra merek merupakan keyakinan yang terbentuk 
dalam benak konsumen tentang obyek produk yang telah dirasakanya. (Keller, 2013) 
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250 Citra adalah representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. (Setiadi, 2013) Adapun 
aspek-aspek yang diukur dari citra merek terdiri dari kekuatan (strengthness), 
keunikan (uniqueness) dan keunggulan (favorable) (Kotler & Keller, 2012)   
 
Konsep  
Variabel yang digunakan dalam penelitiannya terdiri dari dua variabel, yakni variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel cyber public relations merupakan variabel bebas 
atau variabel X sedangkan citra produk merupakan variabel terikat atau variabel Y. 
Adapun dimensi dan indikator variabel cyber public relations dan variabel citra 
produk disajikan dalam bentuk operasionalisasi variabel pada Tabel 1. 
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 
Cyber Public 
Relations 
Cyber public relations atau yang 
biasa disebut E-PR adalah 
merupakan inisiatif dari para 
praktisi public relations yang 
menggunakan media internet 








Citra Citra adalah representasi dari 
keseluruhan persepsi terhadap 
merek dan dibentuk dari informasi 
dan pengalaman masa lalu 






Sumber: diadopsi dari berbagai sumber, 2021. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif menggambarkan atau melukiskan 
atas setiap data aktual serta fenomena yang ada. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
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251 Sedangkan penelitian verfikatif bertujuan untuk melakukan perkiraan dan pengujian hipotesis. 
Data yang diperoleh untuk kepentingan penelitian ini terdiri dari dua sumber, 
yaitu data primer dan data sekunder. Data Primer merupakan data yang diperoleh 
langsung dari objek yang diteliti yang dapat berupa tanggapan, saran, kritik, 
pernyataan dan penilaian dari konsumen sebagai responden, penjelasan, serta hasil 
pengamatan secara langsung atas penggunaan Instagram sebagai strategi Cyber Public 
Relations untuk meningkatkan citra produk Rai Leathers. Sedangkan data sekunder 
merupakan data-data pendukung yang diperoleh dari buku-buku ilmiah, majalah-
majalah ilmiah serta literatur lainnya ataupun sumber bacaan lainnya yang dianggap 
relevan dengan topik penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
meliputi penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Penelitian lapangan yaitu 
mengumpulkan data yang berupa fakta atau gejala lainnya di lapangan, antara lain: 
wawancara, kuesioner dan observasi. Wawancara, kuesioner dan observasi dilakukan 
pada pelanggan yang merupakan pengikut akun Instagram Rai Leathers. Instrumen 
penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari 5 butir pernyataan untuk variabel cyber 
public relations, dan 7 butir pernyataan untuk variabel citra produk. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang 
digunakan adalah sebanyak 75 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dan verifikatif untuk memaparkan hubungan antar kedua variabel. 
Penelitian Kepustakaan yaitu pengumpulan data sekunder dengan cara mempelajari 
dan membaca buku-buku literatur serta sumber-sumber lainnya yang ada hubunganya 
dengan objek penelitian. Selanjutnya data tersebut akan dijadikan sebagai landasan 
teori dalam penelitian ini. Variabel yang diteliti diantaranya adalah variabel strategi 
Cyber Public Relations (X) dan variabel Citra Produk (Y). 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 
análisis statistik. Analisis deskriptif persentase digunakan untuk mendeskripsikan 
persentase masing-masing variabel. Analisis statistik dilakukan melalui pengujian 
secara verifikatif untuk menghitung apakah terdapat peranan yang positif dan 
signifikan dari strategi Cyber Public Relations dalam meningkatkan citra produk Rai 
Leathers. Analisis statistik dilakukan dengan terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
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252 dan reliabilitas. Analisis statistik terdiri dari pengujian regresi linier sederhana, analisis korelasi sederhana, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Ho: Strategi Cyber Public Relations tidak berperan secara signifikan terhadap Citra 
Produk Rai Leathers. 
Ha: Strategi Cyber Public Relations berperan secara signifikan terhadap Citra Produk 
Rai Leathers. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik Responden 
Untuk mengetahui karakteristik responden dalam melakukan penelitian ini, 
penulis menyebarkan 75 buah kuisioner kepada 75 orang pelanggan Rai Leathers 
berupa google form. Kuisioner ini terdiri dari 3 (tiga) bagian, diantaranya kuesioner 
mengenai karakteristik responden, tanggapan responden mengenai strategi cyber 
public relations yang diterapkan Rai Leathers dan citra produk Rai Leathers di 
kalangan pelanggan. Untuk mendapatkan gambaran mengenai responden dalam 
penelitian ini, berikut akan diuraikan pengelompokkan responden berdasarkan: jenis 
kelamin, usia dan pekerjaan. 
Tabel 2. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Pria 24 32% 
Wanita 51 68% 
Jumlah 75 100% 
Sumber: Hasil penelitian, 2021. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa mayoritas jumlah responden berasal 
dari kelompok jenis kelamin wanita, yaitu sebesar 68% sedangkan sisanya jumlah 
responden berasal dari kelompok jenis kelamin pria yaitu sebesar 32%. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar varians produk Rai Leathers diperuntukkan bagi 
pelanggan berjenis kelamin wanita, diantaranya seperti dompet, tas, gantungan kunci, 
dsb. Bila dilihat dari segi usia, responden berada pada kisaran usia sebagaimana 
terlampir pada tabel 3 berikut: 
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253 Tabel 3. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Usia Usia Jumlah Persentase (%) 
18-24 tahun 18 24% 
25-34 tahun 42 56% 
34-45 tahun 12 16% 
>  46 tahun 3 4% 
Jumlah 75 100% 
                Sumber: Hasil penelitian, 2021. 
Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa mayoritas jumlah responden berasal 
dari kelompok usia 25-34 tahun, yaitu 56%. Hal ini dikarenakan Rai Leather 
mentargetkan produknya untuk kalangan usia produktif. Bila dilihat dari segi 
pekerjaan, responden berada pada kisaran usia sebagaimana terlampir pada tabel 4 
berikut: 
Tabel 4. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
Pelajar 18 24% 
PNS 20 26,7% 
Wirausaha 22 29,3% 
Karyawan Swasta 15 20% 
Jumlah 75 100% 
                         Sumber: Hasil penelitian, 2021. 
Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa mayoritas jumlah responden berasal 
dari kelompok pekerjaan sebagai wirausaha, yaitu sebesar 29,3%. Hal ini dikarenakan 
Rai Leather seringkali mengikuti acara bazar kewirausahaan dimana 
pengunjungnyang datang ke acara-acara tersebut berprofesi sebagai wirausahawan 
dan calon wirausahawan. 
 
Strategi Cyber Public Relations  
Melalui pernyataan yang dituangkan dalam kuesioner yang disebarkan untuk 
keperluan penelitian ini, maka penulis dapat mengetahui tanggapan responden 
mengenai persepsi responden terhadap strategi cyber public relations dan citra produk 
Rai Leathers. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala pengukuran Likert, 
dimana setiap pertanyaan mengandung  lima alternatif jawaban. Bentuk pertanyaan 
telah disusun menggunakan metode pengukuran Likert. Tanggapan responden 
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254 mengenai persepsi responden terhadap strategi cyber public relations disajikan dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Strategi Cyber 
Public Relations Rai Leathers 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban Total Rerata 
SS S KS TS STS Skor Skor 
1 Saya mengetahui media sosial yang 
digunakan Rai Leathers. 
63 12 0 0 0 363 4.84 
2 Saya berkomunikasi serta bertukar informasi 
dengan Rai Leathers melalui media sosial 
yang mereka gunakan. 
52 23 0 0 0 352 4.69 
3 Saya mendapatkan banyak  
informasi melalui media sosial Rai Leathers. 
52 23 0 0 0 352 4.69 
4 Saya memanfaatkan media sosial untuk 
mempermudah pemesanan produk Rai 
Leathers. 
41 34 0 0 0 341 4.55 
5 Saya merasakan kemudahan berkomunikasi 
melalui media sosial yang digunakan oleh 
Rai Leathers. 
52 23 0 0 0 352 4.69 
 
Skor Keseluruhan 1760                
4.69  
Sumber: Hasil olah data, 2021. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai 
penerapan strategi cyber public relations Rai Leathers adalah sangat setuju, 
ditunjukkan oleh rata-rata skor sebesar 4,69 yang berada pada interval 4,20-5,00. 
Artinya, konsumen sangat setuju strategi cyber public relations yang diterapkan Rai 
Leathers. Konsumen mengetahui media sosial yang digunakan Rai Leathers, mereka 
mendapat kemudahan dalam memperoleh informasi mengenai produk dan berbagai 
program promosi Rai Leathers seperti diskon, flash sale, giveaways, dsb.  Konsumen 
dapat dengan mudah berkomunikasi melalui fitur pesan dan komentar yang ada pada 
media sosial. Konsumen bahkan merasakan kemudahan dalam melakukan pemesanan 
produk Rai Leathers melalui media sosial. 
 Rai Leathers secara konsisten telah mengoptimalkan strategi cyber public 
relations melalui media digital Instagram. Pengaturan feed Instagram, konsistensi 
pembuatan konten, dan interaksi dengan pelanggan telah dilakukan dengan cukup baik 
oleh Rai Leathers. Rai Leathers juga kerap kali melakukan program Giveaways secara 
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255 mandiri maupun bergabung dengan partner untuk memberikan pengalaman terbaik bagi pelanggan untuk mencoba produk terbarunya. Adapun pesan yang disampaikan 
Rai Leathers kepada para pelanggannya melalui Instagram diantaranya adalah, pesan 
mengenai fitur dan manfaat produk, kualitas produk, adanya produk terbaru, diskon 
produk, program member produk, program hadiah (giveaways), dan sebagainya. 
Citra Produk Rai Leathers 
Tanggapan responden mengenai persepsi responden terhadap citra produk Rai 
Leathers disajikan dalam Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Citra Produk Rai 
Leathers 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban Total Rerata 
SS S KS TS STS Skor Skor 
1 Produk Rai Leathers sudah dikenal banyak 
orang. 
63 12 0 0 0 363 4.84 
2 Produk Rai Leathers mudah diingat. 52 23 0 0 0 352 4.69 
3 Kualitas Produk Rai Leathers dapat 
dipercaya. 
52 23 0 0 0 352 4.69 
4 Ketahanan Produk Rai Leathers dapat 
diandalkan. 
41 34 0 0 0 341 4.55 
5 Produk Rai Leathers memberikan kesan 
positif bagi konsumen. 
52 23 0 0 0 352 4.69 
6 Produk Rai Leathers  memiliki ciri khas. 63 12 0 0 0 363 4.84 
7 Packaging produk Rai Leathers baik.  63 12 0 0 0 363 4.84 
  Skor Keseluruhan 2486 4.72  
Sumber: Hasil olah data, 2021. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan responden 
mengenai citra produk Rai Leathers sudah sangat baik, ditunjukkan oleh rata-rata skor 
sebesar 4,72 yang berada pada interval 4,20-5,00. Produk Rai Leathers sudah dikenal 
banyak orang dan mudah diingat. Selain itu, kualitas dan ketahanan produk Rai 
Leathers dapat diandalkan. Produk Rai Leathers juga memberikan kesan positif bagi 
konsumen. Terlebih lagi, produk Rai Leathers memiliki ciri khas dan menggunakan 
kemasan yang baik. 
Citra produk di kalangan pelanggan sampai dengan saat ini sudah sangat baik. 
Hal ini ditunjukkan dari banyaknya testimoni asli berupa komentar, foto maupun video 
yang diunggah para pelanggan dengan mengaitkan akun Instagram Rai Leathers. 
Interaksi dengan pelanggan dilakukan secara interaktif melalui kolom komentar dan 
fitur direct message. Adapun tanggapan responden mengenai citra produk Rai 
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256 Leathers diantaranya produk terjamin kualitasnya, produk terbukti tahan lama karena terbuat dari kulit asli dan bukan imitasi. Sehingga pelanggan percaya terhadap Rai 
Leathers akan memberikan produk terbaik bagi pelanggannya.  
 
Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji yang menunjukkan seberapa besar item-item pernyataan 
mewakili konsep atau variabel yang diukur. Untuk mengetahui tingkat validitas dari 
setiap pernyataan dalam kuisioner, digunakan rumus korelasi product moment dimana 
perhitungannya menggunakan software IBM SPSS Statistics 24. 
Tabel 7. Uji Validitas Variabel X 
 Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 







if Item Deleted 
P1 18.6267 2.615 .714 . .876 
P2 18.7733 2.556 .561 . .906 
P3 18.7733 2.259 .809 . .850 
P4 18.9200 2.156 .813 . .849 
P5 18.7733 2.259 .809 . .850 
Sumber: Hasil perhitungan SPSS, 2021. 
Untuk variabel X, dengan menggunakan alpha sebesar 5% dengan jumlah responden 
75 orang diperoleh nilai korelasi product moment atau r tabel (dk = n-1 = 75-1 = 74) 
adalah 0,226. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa semua pernyataan dalam 
kuisioner variabel X, adalah valid karena r hitung > r tabel (perbandingan antara 
corrected item-total correlation dengan r tabel sebesar 0,226). Artinya, semua item 
pernyataan yang terdapat pada variabel X, dinilai valid mewakili konsep atau variabel 
yang diukur. 
Tabel 8. Uji Validitas Variabel Y 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 







if Item Deleted 
P6 28.3067 4.864 .858 . .911 
P7 28.4533 4.900 .624 . .933 
P8 28.4533 4.603 .793 . .916 
PRecious: Public Relations Journal Volume 2 Nomor 1 - Oktober 2021 
 E-ISSN : 2776-7949 
 
 
257 P9 28.6000 4.595 .722 . .924 
P10 28.4533 4.603 .793 . .916 
P11 28.3067 4.864 .858 . .911 
P12 28.3067 4.864 .858 . .911 
Sumber: Hasil perhitungan SPSS, 2021. 
Untuk variabel Y, dengan menggunakan alpha sebesar 5% dengan jumlah responden 
75 orang diperoleh nilai korelasi product moment atau r tabel (dk = n-1 = 75-1 = 74) 
adalah 0,226. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa semua pernyataan dalam 
kuisioner variabel Y, adalah valid karena r hitung > r tabel (perbandingan antara 
corrected item-total correlation dengan r tabel sebesar 0,226). Artinya, semua item 




Sekaran (dalam Zulganef, 2006) yang menyatakan bahwa suatu instrumen penelitian 
mengindikasikan memiliki reliabilitas yang memadai jika koefisien Cronbach’s Alpha 
lebih besar atau sama dengan 0,70. Untuk melihat hasil uji reliabilitas variabel X dan 
Y perlu dilihat pada tabel Reliability Statistics yang ditampilkan pada tabel 7 dan 8. 






Items N of Items 
.891 .893 5 
         Sumber: Hasil perhitungan SPSS, 2021. 
Output SPSS tersebut menunjukan tabel Reliability Statistics yang dari tabel di atas 
diperoleh nilai cronbach’s alpha variabel X besar dari 0,70. Maka dapat disimpulkan 
bahwa konstruk pernyataan yang merupakan dimensi variabel X adalah reliabel. 
Sehingga kuesioner dapat digunakan sebagai alat ukur yang stabil bagi variabel 
strategi Cyber Public Relations dan selalu memberikan hasil yang relatif konstan. 
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Items N of Items 
.928 .935 7 
          Sumber: Hasil perhitungan SPSS, 2021. 
Output SPSS tersebut menunjukan tabel Reliability Statistics yang dari tabel di atas 
diperoleh nilai cronbach’s alpha variabel Y besar dari 0,70. Maka dapat disimpulkan 
bahwa konstruk pernyataan yang merupakan dimensi variabel Y adalah reliabel. 
Sehingga kuesioner dapat digunakan sebagai alat ukur yang stabil bagi variabel citra 
produk dan selalu memberikan hasil yang relatif konstan. 
Peranan Strategi Cyber Public Relations Terhadap Citra Produk Rai Leathers 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
Untuk mengetahui seberapa besar peranan strategi Cyber Public Relations 
terhadap citra produk Rai Leathers, dilakukan analisis statistik dengan uji Regresi 
Linier sederhana yang melibatkan variabel Strategi Cyber Public Relations (X) dan 
Citra Produk (Y). Sebelum melakukan analisis regresi, data diubah menjadi data 
berskala interval dengan metode MSI (Metode Suksesif Interval) dengan bantuan 
software statistika stat97.xla. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi α = 
5% yang artinya kemungkinan kesalahan yang ditolerir adalah 5%. Adapun hasil 
perhitungan regresi linear sederhana disajikan dalam Tabel 11. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.327 .326  4.066 .000 
X 1.343 .029 .983 46.370 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil perhitungan SPSS, 2021. 
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259 Berdasarkan tabel analisis regresi linear sederhana di atas hasil perhitungan maka diperoleh suatu persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = 1,32 + 1,34 X 
Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
Konstanta b0 = 1,32 menyatakan bahwa harga matematis dari Citra Produk Rai 
Leathers jika Strategi Cyber Public Relations = 0, dan Koefisien regresi X1: b1 = 1,34; 
ini berarti jika Strategi Cyber Public Relations naik satu satuan, maka Citra Produk 
Rai Leathers naik 1,34 satuan.  
 
Analisis Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 
Korelasi berganda merupakan  angka yang menunjukkan arah kuatnya 
hubungan antara dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan variabel yang 
lain. Hubungan korelasi secara dapat   dilihat dari tabel 12 berikut. 
Tabel 12. Analisis Koefisien Korelasi  dan Determinasi  
Variabel X dan Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .983a .967 .967 .78677 
a. Predictors: (Constant), X 
         Sumber: Hasil perhitungan SPSS, 2021. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien korelasi (R) X (strategi 
Cyber Public Relations) terhadap Y (Citra Produk) sebesar 0,983 yang berada 
antara 0,80 dan 1,000, artinya strategi strategi Cyber Public Relations (X) memiliki 
hubungan positif yang kuat dengan Citra Produk (Y). Besarnya  kontribusi strategi 
Cyber Public Relations (X) terhadap Citra Produk (Y) ditunjukkan dengan 
besarnya koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,967 atau 96,7%, sedangkan 
sisanya sebesar 3,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Uji Hipotesis 
Pengujian statistik uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Merumuskan Hipotesis Nol 
PRecious: Public Relations Journal Volume 2 Nomor 1 - Oktober 2021 




260 Ho: ry.x = 0, Strategi Cyber Public Relations tidak berperan secara signifikan 
terhadap Citra Produk Rai Leathers. 
Ha: ry.x ≠ 0, Strategi Cyber Public Relations berperan secara signifikan 
terhadap Citra Produk Rai Leathers. 
2. Menentukan tingkat signifikansi  
Tingkat signifikansi yang diambil   untuk penelitian ini adalah 5%. 
3. Menentukan Kesimpulan 
Adapun hasil perhitungan uji hipotesis dengan batuan software SPSS disajikan 
pada Tabel 13 berikut. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.327 .326  4.066 .000 
X 1.343 .029 .983 46.370 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil perhitungan SPSS, 2021. 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat diambil keputusan berdasarkan perbandingan 
probabilitas dengan tingkat signifikan adalahHo ditolak, karena Probabilitas 0,000 < 
0,05. Kesimpulannya adalah Strategi Cyber Public Relations berperan secara 
signifikan terhadap Citra Produk Rai Leathers. Hal ini dikarenakan hubungan 




Simpulan dari penelitian peranan cyber public relations terhadap citra produk Rai 
Leathers di kalangan pelanggan diantaranya,  strategi cyber public relations berperan 
terhadap peningkatan citra produk Rai Leathers di kalangan pelanggan secara 
signifikan. Hal ini dikarenakan hubungan interaktif dua arah dengan pelanggan 
melalui akun Instagram Rai Leathers terjalin sangat baik. Strategi cyber public 
relations secara konsisten telah dioptimalkan melalui media digital Instagram. 
Pengaturan feed Instagram, konsistensi pembuatan konten, dan interaksi dengan 
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261 pelanggan telah dilakukan dengan cukup baik oleh Rai Leathers. Rai Leathers juga kerap kali melakukan program Giveaways secara mandiri maupun bergabung dengan 
partner untuk memberikan pengalaman terbaik bagi pelanggan untuk mencoba produk 
terbarunya.  Adapun citra produk di kalangan pelanggan sampai dengan saat ini sudah 
sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya testimoni asli berupa komentar, foto 
maupun video yang diunggah para pelanggan dengan mengaitkan akun Instagram Rai 
Leathers. Hasil uji statistik regresi linear sederhana menunjukkan bahwa strategi cyber 
public relations berperan terhadap peningkatan citra produk Rai Leathers di kalangan 
pelanggan. Hal ini dikarenakan hubungan interaktif dua arah dengan pelanggan 
melalui akun Instagram Rai Leathers terjalin sangat baik. Adapun keterbatasan dari 
peneltian ini diantaranya adalah periode penelitian yang digunakan relatif singkat 
yaitu 6 bulan. Saran bagi penelitian selanjutnya diantaranya mencoba menganalisis 
media sosial lain yang digunakan Rai Leathers serta mencoba menganalisis untuk 
produk lainnya di luar fashion untuk pengembangan penelitian mengenai strategi 
cyber public relations. 
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